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Tujuan Penelitian ini adalah (i) Menjelaskan Sejarah rumah adat. (ii) Pelaksanaan 

upacara Adat. (iii) Menjelaskan makna simbol pada rumah adat. Rumah adat 

merupakan rumah tradisional masyarakat  Manggarai pada umumnya dan suda ada 

seja lama, dalam artian selalu memiliki hubungan dengan rumah adat pada masa 

lampau. Metode yang digunakan adalah metode Historiografi dengan tahapan 

pemilihan topik, heuristik (pengumpulan sumber), verifikasi (kritik sumber), 

interprestasi dan historiografi (penulisan sejarah). Penelitian ini menggunakan jenis 

penulisan kajian pustaka untuk mendapatkan hasil fakta sejarah yang diinginkan. 

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2020 di Rumah Adat desa Kajong,kecmatan 

Reok Barat, Kabupaten Manggarai Tengah, Provinsi NTT. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa (i) Sejarah rumah adat di desa Kajong, kecamatan Reok Barat, 

kabupaten Manggarai, provinsi Nusa Tenggara Timur,yang merupakan simbol 

peradaban masyarakat manggarai pada umumnya, khususnya desa Kajong (ii) 

Pelaksanaan upacara adat yang diadakan di Rumah Adat. Upacara Penti merupakan 

adat Manggarai yang bernuansa syukuran kepada leluhur nenek 

moyang/supernatural/Wujud Tertinggi ( Mori Kraeng ) yang dilaksnakan di rumah 

adat. (iii) Makna simbol pada rumah adat, dimana ada banyak unsur simbol yang 

kaya akan makna. Rumah adat merupakan salah satu warisan budaya yang perlu 

diketahui dan terus dilestariakn dari generasi ke generasi.  
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The objectives of this study are (i) to explain the history of traditional houses. (ii) 

Conducting traditional ceremonies. (iii) Explaining the meaning of symbols in 

traditional houses. The traditional house is the traditional house of the Manggarai 

community in general and has existed for a long time, in the sense that it has always 

had a relationship with the traditional house in the past. The method used is the 

historiography method with the stages of topic selection, heuristics (source 

collection), verification (source criticism), interpretation and historiography 

(history writing). This study uses literature review writing to obtain the desired 

historical facts. This research was conducted in 2020 at the Traditional House of 

Kajong village, West Reok sub-district, Central Manggarai Regency, NTT 

Province. The results of this study indicate that (i) The history of traditional houses 

in Kajong village, West Reok sub-district, Manggarai district, East Nusa Tenggara 

province, which is a symbol of civilization for the Manggarai community in 

general, especially Kajong village (ii) Implementation of traditional ceremonies 

held at traditional houses . The Penti ceremony is a Manggarai custom with a 

nuance of gratitude to the ancestors of the ancestors / supernatural / Supreme Being 

(Mori Kraeng) which is carried out in a traditional house. (iii) The meaning of 

symbols in traditional houses, where there are many symbolic elements that are rich 

in meaning. The traditional house is one of the cultural heritages that need to be 

known and continue to be preserved from generation to generation. 

 

 

 
 


